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ABSTRAK 
BRYAN BARCELONA, D0210021, ISU KESETARAAN SOSIAL ETNIK 
TIONGHOA DALAM TUR STANDUP COMEDY ILLUCINATI ERNEST 
PRAKASA, Skripsi, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2017. 
Kesetaraan sosial merupakan perwujudan semboyan Bhineka Tunggal Ika, yang 
menggambarkan adanya persatuan dan kesatuan Bangsa dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang terdiri atas beraneka ragam budaya, bahasa daerah, ras, 
suku bangsa, agama dan kepercayaan. Tidak ada pengecualian untuk mendapatkan 
hak yang sama dalam masyarakat, terlepas dari latar belakang identitasnya. 
Namun dalam perjalanan kehidupan berdemokrasi di Indonesia, ada beberapa 
fenomena yang menyiratkan diskriminasi terhadap golongan tertentu, salah 
satunya adalah etnik Tionghoa. Rentetan kasus diskriminasi rasial yang terjadi 
pada etnik Tionghoa di era sebelum dan sesudah kemerdekaan memunculkan 
sentimen baru di dalam masyarakat, yaitu rasa tidak memiliki identitas asli 
sebagai warga negara Indonesia dan stereotip tertentu yang ditujukan kepada etnik 
Tionghoa di Indonesia. Berdasarkan keresahan tersebut, Ernest Prakasa selaku 
standup comedian yang memiliki persona etnik Tionghoa tergugah untuk 
menyampaikan pesan kesetaraan kepada penikmat karyanya. Pesan itu terangkum 
dalam pertunjukan tunggal Illucinati, yang menjadi tur standup comedy ketiga 
Ernest Prakasa dan digelar di 17 kota dari November 2013-Januari 2014. Di 
Illucinati, Ernest membingkai persepsi masyarkat atas etnik Tionghoa dengan 
materi standup comedy yang disusun berdasarkan realitas tersebut. Dalam 
penelitian ini, metode analisis studi pesan digunakan dengan teknik pengumpulan 
data melalui dokumen, observasi, wawancara dan studi pustaka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Ernest belum bisa mewakili problem kesetaraan sosial yang 
terjadi di kalangan etnik Tionghoa secara menyeluruh. Ernest memiliki 
kecenderungan untuk fokus pada stereotip tertentu saja, sehingga memberi kesan 
bahwa hak yang diperjuangkan Ernest hanya populer untuk kalangan etnik 
Tionghoa menengah ke atas. Bisa dibilang, materi Illucinati ini hanya mewakili 
sebagian dari realitas kedua kehidupan sosial kelompok etnik Tionghoa yang ada 
di Indonesia 
Kata kunci: kesetaraan sosial, etnik Tionghoa, standup comedy, Illucinati, Ernest 
Prakasa. 
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ABSTRACT 
BRYAN BARCELONA, D0210021, SOCIAL EQUALITY ISSUES FOR 
TIONGHOA ETHNIC IN STANDUP COMEDY TOUR ILLUCINATI BY 
ERNEST PRAKASA, Thesis, Department of Communication Studies, 
Faculty of Social and Political Sciences, University of Sebelas Maret 
Surakarta, 2017 
 
Social equality reflects the motto “Unity in Diversity” which describes the unity 
and integrity of The Unitary State of the Republic of Indonesia which consists of 
diverse culture, local languages, races, ethnicity, religions and beliefs. There are 
no exceptions to equal rights in society, regardless of background identity. 
However, in the course of democratic life in Indonesia, there are some phenomena 
that imply discrimination against certain groups, one of which is Tionghoa ethnic. 
Some cases of racial discrimination on Tionghoa ethnic in the era before and after 
the national independence lead to a new sentiment in society, that they have no 
sense of belonging as Indonesian citizens and some stereotypes aimed for 
Tionghoa ethnic in Indonesia. Based on those concerns, Ernest Prakasa as a 
standup comedian with Tionghoa ethnic persona, thought that he should convey 
the message of equality to his audience. The message summed up in his special 
show, Illucinati, which became his third standup comedy tour and was held in 17 
cities in Indonesia from November 2013 to January 2014. In Illucinati, Ernest 
blend above the society perception about Tionghoa ethnic with standup comedy 
material based on social reality in Indonesia. In this study, the analysis method 
uses messages studies with data collection through documents, observation, 
interviews, and literature. The results show that Ernest not yet represent the social 
equity problem that occur among the Tionghoa ethnic  as a whole. Ernest had the 
tendency to focus on certain stereotypes, thus giving the impression that the rights 
that Ernest was fighting for just popular only among the upper middle class of the 
Tionghoa ethnic. Illucinati materials represent only the second part from the 
reality of social life group of Tionghoa ethnic in Indonesia. 
 
Keywords: social equality, Tionghoa ethnic, standup comedy, Illucinati, Ernest 
Prakasa. 
 
 
 
